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LAMPIRAN 

 

Narasumber atau informan  

1) Pak Aris Kondurura 

Seorang ketua Lembang Adat Kelurahan Lion Tondok Iring, Ketua 

Adat Pendamai Kelurahan Tondok Iring, serta Anggota Adat Pendamai 

Kecamatan Makale Utara. Pak Aris yang berusia 62 tahun juga 

merupakan cucu dari orang yang dikuburkan pada liangpa’ dengan 

posisi paling tinggi di Situs Sirope. Wawancara dilakukan pada 23 Mei 

2023. 

 
Foto Wawancara 

(Dok. Abimayu Rezky Januar, 2023) 
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Foto Bersama dengan Narasumber 

(Dok. Abimayu Rezky Januar, 2023) 

2) Ibu Margaretha Made’ 

Wawancara bersama Ibu Margaretha (52 tahun) pada tanggal 24 Mei 

2023. Ibu Margaretha berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga. 

 
Foto Wawancara 

(Dok. Abimayu Rezky Januar, 2023) 
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3) Pak Marten 

Pak Marten yang berusia 50 tahun di wawancarai pada 24 Mei 2023 

berprofesi sebagai Petani. 

 
Foto Wawancara 

(Dok. Abimayu Rezky Januar, 2023) 

Pengumpulan Data Lapangan 

 

 

Foto Proses persiapan drone 

(Dok. Abimayu Rezky Januar, 2023) 
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Foto Proses Penerbangan Drone 

(Dok. Abimayu Rezki Januar, 2023) 

 

 


